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Abstract: This research is motivated by the obstacles in the ability of social interaction of children 
with autism, including the communication, attitude, group behavior and social norm. Therefore, the 
social interaction ability of autistic children need to be optimized through Team Assisted 
Individualization (TAI). The purpose of this research is to strengthen Team Assisted 
Individualization (TAI) to social interaction of children with autism in Elementary School. This 
research uses quantitative approach and pre experimental research type using research design one 
group pretest-posttest design. Methods of data completion using an observation sheet to collect data 
of social interaction ability of children with autism before and after treatment. Data analysis using 
non parametric statistic test wilcoxon. The result of data analysis shows Zh = 2.20> Z table = 1.96 
at 5% error level (double-sided test). Based on the results of this study can be concluded that there 
is a significant outbound learning with Team Assisted Individualization (TAI) on the social 
interaction of children with autism in Elementary School.  
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Pendahuluan 
Manusia sebagai makhluk sosial akan 
saling berhubungan dan saling membutuhkan 
satu sama lain. Manusia akan berkembang 
melalui hubungan pergaulan antara individu 
dengan individu lain yang biasa disebut dengan 
interaksi sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Fernanda et al (2012) yang menyatakan bahwa 
keterlibatan individu dalam suatu hubungan 
sosial berlangsung semenjak usia dini dan 
berlangsung terus hingga tua.  Setiap individu 
harus menjalin interaksi sosial dengan individu 
lain yang sama-sama hidup dalam suatu 
kelompok masyarakat. 
Dalam kehidupan sosial di sekolah, siswa 
juga membutuhkan orang lain. Siswa perlu 
berinteraksi untuk mengembangkan 
ketrampilan-ketrampilan sosialnya. Kondisi ini 
sejalan dengan salah satu aspek perkembangan 
pada anak yaitu memperluas hubungan 
interpersonal dan berkomunikasi dengan teman 
sebayanya, baik laki-laki maupun perempuan. 
Tujuan meningkatkan interaksi sosial yaitu agar 
siswa dapat berinteraksi dan bersosialisasi 
sehingga terjalin hubungan yang baik antara 
siswa yang satu dengan siswa yang lain. Jika 
dalam suatu kelas tidak terjalin hubungan yang 
baik antar siswa, maka dapat mengganggu 
proses belajar di dalam kelas. Salah satu 
akibatnya adalah siswa merasa tidak nyaman 
berada dalam kelas sehingga bisa menyebabkan 
penurunan prestasi belajar siswa. Hal ini 
menjadi alasan bahwa interaksi sosial yang baik 
ikut berperan penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang merupakan salah 
satu tujuan utama dalam belajar. 
Hubungan interaksi sosial yang baik 
sangat diperlukan dalam mengembangkan 
karakter siswa. Lingkungan sosial merupakan 
wadah bagi siswa untuk belajar berinteraksi 
dan  bekerjasama dengan individu lain melalui 
hubungan dan pergaulan dengan orang lain 
yang akan mempengaruhi  tingkah laku dan 
sikap siswa. Dengan kemampuan interaksi 
sosial yang baik, siswa dapat bersosialisasi 
dengan baik sehingga dapat mencapai 
perkembangan diri yang optimal dalam 
lingkungan sosialnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Fernanda et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa kemampuan berinteraksi 
sosial yang maksimal merupakan salah satu 
tujuan dari proses pembelajaran yang dijalani 
siswa di sekolah. Namun dalam kenyataannya, 
tidak semua siswa dapat berinteraksi sosial 
dengan baik dikarenakan mengalami hambatan 
dalam proses perkembangan diri di lingkungan 
sosialnya, salah satunya adalah siswa dengan 
gangguan autis. 
Menurut Delphie (2009:20), sebagian 
besar anak yang mengalami gangguan autis 




cenderung menghindarkan diri dari hubungan 
sosial dan hidup dalam kesendirian. Anak autis 
lebih senang menyendiri dari pada berkumpul 
bersama orang lain, memiliki minat yang kecil 
untuk berteman dan menunjukkan  respon yang 
minim terhadap isyarat sosial. 
Anak dengan sindrom autistik tidak 
pernah melakukan inisiatif untuk berupaya 
melakukan hubungan dengan orang di 
sekitarnya. Ia baru memberikan respon jika 
seseorang melakukan hubungan yang sesuai 
dengan keberadaannya dan mampu melakukan 
interaksi dengannya. Keadaan tersebut 
disebabkan anak dengan penyandang autistik 
memiliki hendaya (disorders) pada beberapa 
bagian, bukan pada satu bagian (Alloy,dalam 
Delphie:2009).  
Berdasarkan uraian di atas, anak autis 
mengalami kesulitan dalam kemampuan sosial, 
terutama dalam melakukan interaksi sosial 
dengan orang lain. Kesulitan anak autis dalam 
kemampuan sosial ini menyebabkan beberapa 
masalah dalam kegiatan belajar anak, baik di 
dalam maupun di luar kelas. Salah satu masalah 
yang dialami anak autis tersebut adalah 
kesulitan dalam kegiatan belajar kelompok. 
Anak akan sulit berinteraksi, berbagi 
pengetahuan, kurang responsif dan mengalami 
kesulitan untuk bersaing dengan teman 
sebayanya dalam mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan terhadap siswa autis di SD YBPK 
Semampir  Kediri pada tanggal 14 sampai 16 
November 2016, siswa autis usia 7 sampai 9 
tahun mengalami kesulitan dalam melakukan 
interaksi sosial, meliputi komunikasi, sikap, 
tingkah laku kelompok dan norma sosial. Siswa 
autis cenderung menarik diri dari pergaulan 
dengan teman-teman sebayanya saat proses 
pembelajaran di kelas. Siswa autis masih 
memiliki minat yang rendah untuk berinteraksi 
dan mengalami kesulitan untuk bekerja sama 
dengan siswa lain dalam memecahkan suatu 
permasalahan dalam belajar. Meskipun 
demikian, siswa autis tersebut sudah memiliki 
kontak mata, perhatian dan kepatuhan yang 
cukup terhadap instruksi yang diberikan orang 
lain. 
Berdasarkan kondisi di atas, 
pembelajaran yang menyenangkan, bermakna 
dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa sangat dibutuhkan dalam menunjang 
kemampuan interaksi sosial dan prestasi belajar 
siswa autis. Guru mempunyai peranan sangat 
besar dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dan diharapkan dapat memilih serta 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat 
dalam setiap kegiatannya, salah satunya adalah 
melalui metode pembelajaran kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI).  
Pada pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI), siswa bekerja 
bersama untuk membantu satu sama lain dalam 
penguasaan isi informasi. Pembelajaran 
kooperatif membantu mempercepat interaksi 
sosial anak  sebagai peserta didik dan 
mempermudah anak untuk memahami materi 
pelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Huda 
(2013:111) yang menyatakan bahwa salah satu 
asumsi yang mendasari pengembangan 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
adalah bahwa sinergi yang muncul melalui 
kerjasama akan meningkatkan motivasi yang 
jauh lebih besar dari pada melalui lingkungan 
kompetitif individual. Kelompok-kelompok 
sosial integratif memiliki pengaruh yang lebih 
besar daripada kelompok yang dibentuk secara 
berpasangan.  
Metode pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) menekankan pada 
pemberian kesempatan belajar lebih luas dan 
suasana yang kondusif kepada siswa untuk 
memperoleh serta mengembangkan 
pengetahuan, sikap, nilai, dan ketrampilan 
sosial yang bermanfaat bagi kehidupannya di 
masyarakat (Indriani:2016). Pengembangan 
Team Assisted Individualization (TAI) dapat 
mendukung praktik-praktik ruang kelas, seperti 
pengelompokan siswa, pengelompokan 
kemampuan di dalam kelas, pengajaran 
terprogram dan pengajaran berbasis-komputer. 
Tujuan Team Assisted Individualization (TAI) 
adalah untuk meminimalisir pengajaran 
individual yang terbukti kurang efektif; selain 
juga ditujukan untuk meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan serta motivasi siswa 
dengan belajar kelompok. Metode pembelajaran 
tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
interaksi sosial anak autis dengan teman 
sebayanya di kelas. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian tentang ”Pengaruh 
Team Assisted Individualization (TAI) 
Terhadap Interaksi Sosial Anak Autis Di SD 
YBPK Semampir Kediri”. 
Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitian yakni untuk 
menguji pengaruh Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap interaksi 




sosial anak autis di SD YBPK Semampir 
Kediri. 
Metode  
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif karena 
data yang digunakan berupa angka, 
menghubungkan antar variabel penelitian 
dan menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Hal ini diperjelas oleh 
Sugiyono (2015:14) bahwa metode 
penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
suatu populasi dan sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, dalam penelitian 
kuantitatif yang ditekankan adalah 
hubungan antar variabel penelitian dan 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. 
Pada penelitian ini jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pra eksperimen. 
Penelitian pra eksperimen digunakan karena 
dalam penelitian ini tidak terdapat variabel 
kontrol dan pengambilan sampel tidak 
dipilih secara random (Sugiyono,2015:109). 
Pada penelitian ini rancangan penelitian 
yang digunakan adalah “one group pretest – 
post test design”. Dalam penelitian ini tidak 
ada variabel kontrol dan terdapat pre test 
sebelum treatment serta post test setelah 
treatment dengan menggunakan kelompok 
eksperimen yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil dari treatment yang lebih 
akurat dengan membandingkan keadaan 
sebelum dan sesudah diberi treatment. 
Desain penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut (Sugiyono, 2015:111) 
 
 
Desain One Group Pre-Test Post-Test Design 
Observasi Awal/  Perlakuan   Observasi Akhir/ 
Pre-test                  Post-test 
     O1            X                         O2 
              (Sugiyono, 2015:111) 
Keterangan : 
1. O1  : Pre test atau observasi awal 
kemampuan interaksi sosial  pada anak 
autis dilakukan sebelum diberikan 
treatment Team Assisted Indivualized (TAI). 
Observasi awal dilaksanakan 1 kali pada 
tanggal 27 April 2017.  
2.  X  : Treatment atau perlakuan yang 
diberikan dengan dengan Team Assisted 
Indivualized (TAI). Subyek diberikan 
treatment sebanyak 10 kali pertemuan pada 
tanggal 28 April sampai 10 Mei 2017. 
3. O2 : Post test atau observasi akhir 
kemampuan interaksi sosial  pada anak 
autis diberikan sesudah treatment Team 
Assisted Indivualized (TAI). Observasi akhir 
dilaksanakan 1 kali pada tanggal 18 Mei 
2017. 
 
B. Subjek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah anak 
autis usia 7 sampai 9 tahun berjumlah 6 
anak di SD YBPK Semampir Kediri yang 
kemampuan interaksi sosialnya perlu 
ditingkatkan, meliputi komunikasi, sikap, 
tingkah laku kelompok dan norma sosial. 
Subjek penelitian adalah anak autis dengan 
karekteristik  positif yaitu memiliki 
kapatuhan, konsentarsi dan kontak mata 
yang cukup. Satu siswa autis didampingi 
oleh satu siswa regular yang sudah 
memiliki hubungan yang dekat denga siswa 
autis tersebut. 
C. Variabel Dan Definisi Operasional 
1. Variabel 
a. Dalam penelitian ini yang 
dikategorikan variabel bebas adalah 
TAI (Team Assisted Individualization) 
dengan tema aku minta maaf, 
sendok kacang atom, sebrang 
berantai, frog jump, kejujuranku, 
tembak-tembakan, lingkaran 
persahabatan, gua naga, gelang karet 
yang indah dan ayo pukul balonnya. 
b. Dalam penelitian ini yang 
dikategorikan variabel terikat adalah 
interaksi sosial anak autis, meliputi 




komunikasi, sikap, tingkah laku 
kelompok dan norma sosial. 
2. Definisi Operasional 
a. Team Assisted Individualization (TAI) 
Team Assisted Individualization 
(TAI) mengkombinasikan antara 
pembelajaran secara berkelompok dan 
pembelajaran secara individual dengan 
tujuan untuk mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
dengan terlibat secara langsung pada 
suatu kegiatan berkelompok.  Pada 
pembelajaran ini, program yang 
diberikan berupa materi program 
khusus interaksi sosial anak autis 
dengan tema aku minta maaf, sendok 
kacang atom, sebrang berantai, frog 
jump, kejujuranku, tembak-tembakan, 
lingkaran persahabatan, gua naga, 
gelang karet yang indah dan ayo pukul 
balonnya. 
Pada pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) untuk 
mengembangkan interaksi sosial anak 
autis, terdapat tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
Materi pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) 
1) Tes penempatan 
Guru memberikan tes kepada 
masing-masing siswa untuk 
mengetahui kemampuan awal 
siswa yang berkaitan dengan 
interaksi sosial. 
2) Pengelompokan 
Guru membagi siswa dalam tiga 
kelompok belajar. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 siswa dengan tingkat  
kemampuan yang berbenda-beda 
(tinggi-sedang-rendah). Setiap 
kelompok terdiri dari dari dua 
siswa autis dan dua siswa reguler. 
3) Materi  
Guru memberikan arahan kepada 
siswa untuk mempelajari materi 
sesuai dengan tema pembelajaran. 
4) Belajar kelompok 
Siswa secara berkelompok 
menyelesaikan permasalahan dari 
guru. Jika dalam salah satu 
kelompok terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan permasalahan 
tersebut, maka siswa lain dalam 
kelompok tersebut 
bertanggungjawab untuk 
memberikan arahan dan bantuan 
kepada siswa yang mengalami 
kesulitan tersebut. 
5) Kelas keseluruhan kelompok 
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari selama mengikuti 
pembelajaran. 
6) Tes fakta 
Guru memberikan tes kepada siswa 
secara individual setelah melakukan 
pembelajaran kelompok. 
7) Skor dan pemberian penghargaan 
kelompok 
Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok berdasarkan 
peningkatan perolehan nilai..  
b. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah interaksi 
sosial anak autis dalam komunikasi, 
sikap sosial, tingkah laku sosial dan 
norma sosial melalui pembelajaran 
Team Assisted Individualization (TAI). 
c. Anak Autis 
Anak autis sebagai subyek 
penelitian ini adalah anak autis yang 
mempunyai hambatan dalam hal 
interaksi sosial dengan kriteria sebagai 
berikut:  
1) Anak autis berumur 7 sampai 9 
tahun berjumlah 6 anak yang 
mengalami hambatan dalam 
interaksi sosial, meliputi 
kurangnya komunikasi, sikap, 
tingkah laku kelompok dan norma 
sosial di SD YBPK Semampir 
Kediri. 
2) Anak autis yang sudah memiliki 
kontak mata, perhatian dan 
kepatuhan yang cukup. 




3) Masing-masing anak autis 
didampingi oleh satu teman yang 
memiliki hubungan yang dekat 
dengan anak autis. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Lembar observasi awal/pre test 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
(instrumen terlampir). 
2. Lembar observasi akhir/post test 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
(instrumen terlampir). 
 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan observasi untuk 
mendapatkan data berupa lembar 
observasi tentang Team Assisted 
Individualization (TAI) sebagai upaya 
untuk mengembangkan interaksi sosial 
yang dilakukan sebelum dan sesudah 
treatment.  
2. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data 
penunjang yang berupa foto dari 
kegiatan pembelajaran Team Assisted 
Individualizaed (TAI) untuk kemampuan 
interaksi sosial anak autis di SD YBPK 
Semampir Kediri. Data yang digunakan 
dalam menunjang hasil observasi 
adalah rencana program-program 
treatment, lembar observasi, lembar 
penilaian, kisi-kisi instrumen, data anak 
(hasil identifikasi dan asessmen anak) 
dan data pelengkap sebagai informasi 
dan bukti bahwa kegiatan ini telah 
direncanakan dan benar-benar 
dilaksanakan. 
 
F. Tehnik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data statistik nonparametik yaitu pengujian 
statistik yang dilakukan karena salah satu 
asumsi normalitas tak dapat dipenuhi. 
Subyek penelitian ini menggunakan sampel 
kecil berjumlah kurang dari 30, data yang 
berupa data ordinal atau berjenjang dan 
dianalisis dengan menggunakan rumus 
wilcoxon. Wilcoxon (wilcoxon match pairs test) 
digunakan untuk menguji hipotesis dua 
sampel yang berpasangan bila datanya 
berbentuk ordinal (berjenjang). Penggunaan 
uji wilcoxon ini untuk mempermudah 
peneliti mencari perbedaan kemampuan 
interaksi sosial anak autis di SD YBPK 
Semampir Kediri sebelum dan sesudah 
diberi treatment melalui Team Assisted 
Individualization (TAI)  
 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Hasil Observasi Awal/Pre-Test 
Observasi awal (pre test) 
kemampuan interaksi sosial anak 
autis sebelum dilaksanakan kegiatan  
Team Assisted Individualization (TAI) 
bertujuan untuk menilai 
kemampuan awal anak autis 
sebelum diberikan perlakuan atau 
treatment melalui kegiatan  Team 
Assisted Individualization (TAI). 
Observasi awal (pre test) dilakukan 
pada tanggal 27 April 2017. Kegiatan 
observasi awal (pre test) dilakukan 
sesuai dengan aspek-aspek yang 
telah ditentukan yaitu komunikasi, 
sikap, tingkah laku kelompok dan 
norma sosial. Berikut merupakan 
hasil kemampuan interaksi sosial 
anak autis di SD YBPK Semampir 
Kediri sebelum diberikan perlakuan 
atau treatment kegiatan  Team 
Assisted Individualization (TAI):  
Tabel 4.1 
Hasil Kemampuan Interaksi Sosial 
Anak Autis Sebelum Diberikan 
Treatment  Team Assisted 
Individualization (TAI) di SD YBPK 
Semampir Kediri 
(Observasi Awal/Pre test) 





Berdasarkan hasil pre-test yang tertera 
pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 
kemampuan interaksi sosial anak autis di SD 
YBPK Semampir Kediri masih rendah 
dengan perolehan rata-rata 40,00. Skor 
tertinggi diraih oleh RH dengan skor 50,0, 
sedangkan skor terendah didapatkan AR 
dan QS dengan skor 30,0. 
 
2. Data Observasi Akhir/Post-Test 
Hasil observasi akhir (post test) 
kemampuan interaksi sosial merupakan 
nilai kemampuan interaksi sosial anak 
autis setelah mendapatkan perlakuan atau 
treatment  Team Assisted Individualization 
(TAI). Observasi akhir (post test) 
dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2017. 
Pelaksanaan observasi akhir/post test 
dilakukan sama seperti pada saat observasi 
awal yaitu observasi kemampuan interaksi 
sosial dalam aspek komunikasi, sikap, 
tingkah laku kelompok dan norma sosial. 
Berikut merupakan hasil kemampuan 
interaksi sosial anak autis di SD YBPK 
Semampir Kediri setelah diberikan 
perlakuan atau treatment kegiatan  Team 
Assisted Individualization (TAI) terdapat 
pada tabel 4.2  
Tabel 4.2 
Hasil Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Autis Setelah Diberikan Treatment  Team 
Assisted Individualization (TAI) di SD 
YBPK Semampir Kediri 
(Observasi Akhir/Post test) 
 
Berdasarkan hasil post-test yang 
tertera pada tabel 4.2 menunjukkan 
bahwa kemampuan interaksi sosial 
anak autis di SD YBPK Semampir 
Kediri mengalami kenaikan dan hasil 
selisih rata-rata pre test yakni 40,00 dan 
hasil post test yakni 77,50. Skor tertinggi 
diraih oleh RH dan SY dengan skor 
90,0, sedangkan skor terendah 
didapatkan EW dengan skor 55,0. 
 
3. Rekapitulasi Data Pre-Test dan Data Post- 
    Test 
Rekapitulasi dimaksudkan untuk 
menilai perbedaan antara tingkat 
kemampuan interaksi sosial dalam aspek 
komunikasi, sikap, tingkah laku dan norma 
sosial anak autis sebelum dan sesudah 
diberikan perlakukan melalui  Team 
Assisted Individualization (TAI). Adapun 
hasil rekapitulasi observasi awal (pre test) 
dan observasi akhir (post test) kemampuan 
interaksi sosial anak autis di SD YBPK 
Semampir Kediri sebagai berikut: 
 Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi 
Awal/Pre Test dan Observasi Akhir/Post 
Test Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Autis Sebelum dan Setelah Diberikan 
Treatment  Team Assisted 
Individualization di SD YBPK Semampir 
Kediri 
 
   4.  Analisis Data 
Hasil kemampuan interaksi sosial 
anak autis sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan Team Assisted Individualization 
(TAI) di SD YBPK Semampir Kediri, 
dianalisis menggunakan statistik non 
parametrik dengan menggunakan rumus 
uji peringkat bertanda wilcoxon  untuk 
menjawab rumusan masalah dan menguji 
hipotesis yang bebunyi “ada pengaruh 
Team Assisted Individualization (TAI) 
terhadap kemampuan interaksi sosial anak 
autis di SD YBPK Semampir Kediri”. Tabel 




Perubahan Hasil Observasi Awal (pre test) 
dan Observasi Akhir (post test) 
Kemampuan Interaksi Sosial Anak Autis di 
SD YBPK Semampir Kediri terdapat pada 
tabel 4.4.  
 
Tabel 4.4 Perubahan Hasil Observasi 
Awal (pre test) dan Observasi Akhir (post 
test) Kemampuan Interaksi Sosial Anak 
Autis di SD YBPK Semampir Kediri 
 
 
Data yang diperoleh dari hasil pre-test 
dan post-test kemudian dianalisis 
menggunakan rumus “Uji Peringkat 







Z :Nilai hasil pengujian statistik  
     wilcoxon match pairs test 
X : Jumlah jenjang/rangking yang  
      Kecil 
µT: Mean (nilai rata-rata) =  
 
σT:Standar deviasi =  
n: Jumlah sampel 
Adapun perhitungan dari data 
yangdiperoleh adalah sebagai berikut : 
Diketahui : n = jumlah sampel = 6 
µT: Mean (nilai rata-rata)   
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Berdasarkan hasil analisis data 
observasi awal/pre test dan observasi 
akhir /post test tentang kemampuan 
interaksi sosial anak autis sesudah 
diberikan perlakuan melalui  Team 
Assisted Individualization (TAI) dapat 
diketahui ada atau tidaknya pengaruh  
Team Assisted Individualization (TAI) 
terhadap kemampuan interaksi sosial 
anak autis, dengan mean (µT) = 10,5 
dan simpangan baku (σT)= 4,77, jika 













      5.Pengujian Hipotesis 
Hasil analisis data di atas 
menggunakan uji non parametrik dengan 
rumus uji peringkat bertanda wilcoxon, 
karena data bersifat kuantitatif yaitu 
dalam bentuk angka dan subjek yang 
digunakan relatif kecil kurang dari 30 
anak. Hasil analisis data menunjukkan Zh 
= 2,20 (nilai (-) tidak diperhitungkan 
 
        n (n+1) (2n+1) 
                  24 
       546 
        24 
           6(7) (12+1) 
                  24 
          (42) (13) 
               24 
         6(6+1) (2.6+1) 
                  24 




     4 
6 (6+1) 
     4 
   6 (7) 
     4 
    42 
     4 
 =      10,5 
σT: Simpangan baku 
= 
  =   4,769696007084728 
       =   4,77 
       T- µT 
   σT 
 
= Z 
       0- 10,5 
  4,77 
 
= Z 
       -10,5 
  4,77 
 
= Z 
        
   
 
= Z -2,20125786164 
        
   
 
= Z 2,20 




karena harga mutlak) lebih besar dari nilai 
Z tabel (Zt) dengan nilai kritis 5% = 1,96. 
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai Zh = 
2,20 lebih besar dari pada nilai Zt = 1,96 
dengan nilai krisis 5% (Zh > Zt) sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
ada pengaruh signifikan  Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap 
kemampuan interaksi sosial anak autis di 
YBPK Semampir Kediri. 
 
B. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai pengaruh  
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 
kemampuan interaksi sosial anak autis di 
YBPK Semampir Kediri menunjukkan 
bahwa kemampuan interaksi sosial anak 
autis berkembang dengan baik. Hal ini dapat 
diketahui melalui perbedaan hasil 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
sebelum dan setelah diberikan  Team Assisted 
Individualization (TAI). Hasil penelitian juga 
menunjukkan adanya peningkatan nilai 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
dalam komunikasi, sikap, tingkah laku 
kelompok dan norma sosial setelah melalui 
kegiatan  Team Assisted Individualization 
(TAI). Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dengan rata-rata nilai kemampuan interaksi 
sosial anak autis sebelum  Team Assisted 
Individualization (TAI) adalah 40,00 menjadi 
77,50 setelah melalui kegiatan  Team Assisted 
Individualization (TAI). Hasil tersebut sesuai 
dengan pendapat Indriani (2016) bahwa 
model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) memberikan 
kesempatan belajar lebih luas dan suasana 
yang kondusif kepada siswa untuk 
memperoleh serta mengembangkan 
pengetahuan, sikap, nilai, dan ketrampilan 
sosial yang bermanfaat bagi kehidupannya 
di masyarakat.  
Berdasarkan temuan hasil penelitian 
dapat dijelaskan bahwa  Team Assisted 
Individualization (TAI) berpengaruh terhadap 
kemampuan interaksi sosial anak autis di SD 
YBPK Semampir Kediri.  Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat  Huda (2013) bahwa 
melalui pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) memungkinkan siswa 
untuk bekerjasama dengan siswa lain yang 
berbeda sehingga tercipta sikap positif di 
antara mereka. Sikap positif tersebut 
meliputi hubungan dan interaksi sosial yang 
baik sesuai dengan norma sosial yang ada 
dalam sebuah kelompok. Fernanda et al. 
(2012) menambahkan bahwa dengan 
kemampuan interaksi sosial yang baik, siswa 
dapat bersosialisasi dengan baik sehingga 
dapat mencapai perkembangan diri yang 
optimal dalam lingkungan sosialnya. 
Dalam upaya membantu anak autis 
untuk mengembangkan kemampuan 
interaksi sosial diperlukan suatu 
pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan.  Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat diterapkan pada 
anak autis untuk mengembangkan 
kemampuan interaksi sosial dalam 
komunikasi, sikap, tingkah laku kelompok 
dan norma sosial. Selain itu, kemampuan 
interaksi sosial anak autis mengalami 
perkembangan dikarenakan anak autis 
dibimbing untuk melakukan kegiatan secara 
berkelompok secara berulang-ulang dengan 
aspek-aspek interaksi sosial yang terdapat 
dalam masing-masing kegiatan, meliputi 
mengajak teman bermain, menerima ajakan 
teman untuk bermain, merespon teman yang 
mencoba memulai percakapan, bekerjasama 
melaksanakan permainan dan mentaati 
aturan bermain.  
Selain dapat meningkatkan 
kemampuan interaksi sosial anak autis, 
melalui pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) kemampuan 
melafalkan kosa kata anak autis dapat 
berkembang. Anak mampu menirukan kata 
yang bermakna, menyatakan keinginannya 
dengan kata, menggunakan isyarat tubuh 
untuk menyatakan keinginan, menjawab 




pertanyaan sederhana dan menyebutkan 
nama teman dan guru. Selain itu, selama 
proses pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) anak autis didampingi 
oleh teman yang sudah memiliki hubungan 
yang dekat dengan anak autis tersebut. 
Apabila anak autis didampingi oleh teman 
yang lain, anak autis mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
melalui kegiatan  Team Assisted 
Individualization (TAI) didapatkan nilai 
Zh=2,20 lebih besar dari nilai Z tabel, suatu 
kenyataan bahwa nilai Z yang diperoleh 
dalam hitungan adalah 2,20 lebih besar dari 
pada nilai krisis Z tabel 5% yaitu 1,96 
(Zh>Zt). Hal ini berarti ada pengaruh 
signifikan dari  Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap kemampuan 
interaksi sosial anak autis di SD YBPK 
Semampir Kediri. Hasil tersebut sejalan 
dengan pendapat Juliastuti (2016) bahwa 
penggunaan pembelajaran TAI (Team 
Assisted Individualozation) dapat 
meningkatkan kemampuan interaksi sosial 
siswa. 
Implikasi   Team Assisted 
Individualization (TAI) selain dapat 
mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis,  Team Assisted 
Individualization (TAI) juga dapat 
mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan berbahasa. Dengan 
demikian,  Team Assisted Individualization 
(TAI) memberikan dampak positif pada 
kemampuan interaksi sosial anak autis 
dalam komunikasi, sikap, tingkah laku 
kelompok dan norma sosial. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat menjawab rumusan masalah dan 
tujuan penelitian bahwa ada pengaruh  Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap 
kemampuan interaksi sosial anak autis di SD 
YBPK Semampir Kediri. Hal ini dikarenakan 
dalam  Team Assisted Individualization (TAI) 
terdapat situasi yang menyenangkan yang 
dilakukan anak autis secara berkelompok, 
anak berbaur dan melakukan hubungan 
sosial dengan temannya yang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh Team Assisted Individualization 
(TAI) terhadap interaksi sosial anak autis di 
SD YBPK Semampir Kediri. Hal ini 
berdasarkan hasil penelitian sebelum 
diterapkan Team Assisted Individualization 
(TAI) diperoleh nilai rata-rata 40,00 dan 
setelah diterapkan Team Assisted 
Individualization (TAI) diperoleh nilai rata-
rata 77,50. Selain itu, hasil penelitian juga 
menunjukan bahwa Zh = 2,20 lebih besar 
dari pada nilai kritis Z tabel 5% yaitu 1,96 
(Zh > Zt) sehingga ada pengaruh Team 
Assisted Individualization (TAI) terhadap 
interaksi sosial anak autis. 
 
B. SARAN 
Setelah melakukan penelitian tentang 
Team Assisted Individualization (TAI) terhadap 
interaksi sosial anak autis di SD YBPK 
Semampir Kediri, maka saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru  
a. Sebaiknya guru dapat menggunakan 
berbagai metode dan program 
pembelajaran lain yang menyenangkan 
dan bervariasi seperti Team Assisted 
Individualization (TAI) yang disesuaikan 
dengan karakteristik anak untuk 
mengembangkan kemampuan interaksi 
sosial anak autis pada aspek-aspek 
interaksi sosial lainnya.  
b. Sebaiknya guru senantiasa selalu 
menambah wawasan dan pengetahuan 
baru guna menunjang pengembangan 
kemampuan interaksi sosial bagi anak 
autis. melalui pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan bagi anak 
autis. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk penelitian yang sejenis 




atau lanjutan. Bagi peneliti lain yang 
ingin mengadakan penelitian sejenis 
atau lanjutan, sebaiknya 
mengembangkan penelitian ini dengan 
menggunakan aspek-aspek 
kemampuan interaksi sosial lainnya 
untuk mendapatkan hasil yang berbeda 
dan bervariasi.  
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